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ABSTRAK

Judul: Analisis . Terhadap Problematika Kesungguhan Tawaran Injil Dalam
Hubungannya Dengan Doktrin Pilihan’ - .

Kata Kunci: Kesungguhan Tawaran Injil, Doktrin Pilihan, Kesempurnaan Allah,
Kedaulatan Allah, Kehendak Allah

Melalui anugerah-Nya yang mulia, Allah telah memilih sejak kekekalan
sckelompok orang untuk menikmati keselamatan melalui karya Kristus dan
membiarkan sisanya untuk binasa dalam dosa-dosa mereka. Pilihan tersebut Allah
nyatakan melalui kesungguhan tawaran Injil, yaitu panggilan pertobatan yang tulus
bagi setiap manusia berdosa. Korelasi keduanya menimbulkan masalah: Jika Allah
telah memilih hanya sebagian orang untuk diselamatkan, mungkinkah Ia menawarkan
pertobatan itu kepada semua orang dan mengharapkan dengan sungguh-sungguh
pertobatan mereka? Tidakkah kedua hal ini, pilihan Allah atas sebagian orang dan
kesungguhan tawaran Injil-Nya bagi semua orang, kontradiktif?

Dari perspektif doktrin pilihan, para oponen menilai kesungguhan tawaran
Injil bersifat problematis dalam hubungannya dengan tiga hal, yaitu: kesempurnaan
Allah, kedaulatan Allah, dan kehendak Allah. Inilah yang menjadi fokus penelitian.

Secara umum, metode yang dipakai adalah penelitian kepustakaan (library
research). Ini merupakan sebuah penelitian yang memfokuskan pada pengolahan
data dari sumber-sumber acuan pustaka yang ada. Sumber-sumber tersebut meliputi
sumber-sumber utama dan sumber-sumber pendukung, baik dalam bentuk buku
maupun jurnal akademis. Selain itu, pendekatan lain yang dilakukan adalah berupa
pendekatan deskriptif dan analitis untuk memaparkan proposisi, mengkaji korelasi
dan menemukan implikasi-implikasi dari penelitian ini.

Melalui karya ilmiah ini, penulis ingin meneliti apakah kesungguhan tawaran
injil berkontradiksi dengan doktrin pilihan dalam hal kesempurnaan, kedaulatan, dan
kehendak Allah. Mengenai kesempurnaan Allah, fokus diskusi ialah seputar
ketidakberubahan, kemahatahuan, dan kasih Allah. Mengenai kedaulatan Allah,
skripsi ini diharapkan menjawab problematika kehendak bebas manusia dan
keselamatan bagi semua orang. Sedangkan mengenai kehendak Allah, penelitian ini
dimaksudkan untuk menyajikan analisis mendalam tentang dugaan bahwa kehendak
Allah bersifat responsif dan reaktif, mungkin berubah, dan mungkin dibatalkan dalam
kesungguhan tawaran Injil. Selain itu, penulis juga ingin meneliti implikasi ajaran ini
terhadap soteriologi, eklesiologi, serta misi dan penginjilan.

Berdasarkan analisis dari berbagai sumber, penulis menyimpulkan bahwa
kesungguhan tawaran Injil tidak berkontradiksi dengan doktrin pilihan tentang
kesempurnaan, kedaulatan, dan kehendak Allah. Pertama, dalam hubungannya
dengan kesempurnaan Allah, kesungguhan tawaran Injil selaras dengan
ketidakberubahan Allah, kemahatahuan Allah, dan kasih Allah. Dalam hal
ketidakberubahan Allah, ajaran ini tetap mempertahankan immutabilitas Allah,
sckalipun mengekspresikan mutabilitas-Nya. Dalam hal kemahatahuan Allah,
tawaran Injil tidak berbenturan dengan kemahatahuan-Nya karena titik berangkatnya
bukanlah prapengetahuan Allah, melainkan anugerah-Nya. Sedangkan, dalam hal
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kasih Allah, ajaran ini tidak kontradiktif karena studi tataran sintaks dan teologis
kitab Yunus menunjukkan bahwa Allah tidak pernah berpura-pura menawarkan
kasih-Nya. .
Kedua, dalam hubungannya dengan kedaulatan Allah, kesungguhan tawaran
Injil memiliki konsep yang Alkitabiah dalam hubungannya dengan kehendak bebas
manusia dan keselamatan bagi semua orang. Berkaitan dengan kehendak bebas
manusia, ajaran ini tidak mengasumsikan soteriologi Arminianisme karena basis
utama kesungguhan tawaran Injil adalah anugerah Allah yang menanti dan
menggerakkan pertobatan orang-orang berdosa. Berkaitan dengan keselamatan bagi
semua orang, ajaran ini secara mendasar berbeda dari soteriologi Universalisme.
Sekalipun tawaran pertobatan bersifat universal, hanya mereka yang ditarik oleh Bapa
yang dapat datang dan merespons tawaran itu.

Ketiga, dalam hubungannya dengan kehendak Allah, kesungguhan tawaran
Injil tidak menunjukkan bahwa kehendak Allah bersifat responsif dan reaktif,
mungkin berubah, dan mungkin dibatalkan. Sebaliknya ajaran ini tetap mendukung
doktrin kehendak Allah yang absolut. Diskusi tentang kehendak Allah yang bersifat
“decretive” dan “preceptive” menolong untuk melihat bahwa kesungguhan tawaran
Injil tidak mengacaukan doktrin kehendak Allah dalam konsepsi teologi yang benar,
Scbaliknya, ajaran kesungguhan tawaran Injil diajarkan oleh Alkitab dan memiliki
implikasi praktis dalam lingkup soteriologi, eklesiologi, maupun misi dan penginjilan.

Dalam fingkup soteriologi, ajaran ini memberi kontribusi yang penting
terhadap konsep anugerah umum dan panggilan eksternal. Dalam lingkup eklesiologi,
kesungguhan tawaran Injit membawa dampak yang mendasar bagi keseimbangan dan
keutuhan pengajaran Alkitab, khususnya dalam konteks the will of God (decretive
dan preceptive). Dalam lingkup misi dan penginjilan, kesungguhan tawaran Injil
memberi sumbangsih yang luas terhadap konsep misi gereja yang utuh, semangat
misi dan penginjilan, serta semangat khotbah.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH
Bergumul dengan sakit Parkinson di usianya yang kedel.apan puluh tahun,
William Franklin “Billy” Graham berdiri tegap di belakang mimbar. Matanya jernih
menatap ke depan. Ia memaparkan fakta penderitaan dan kekosongan hidub yang
berakar pada dosa manusia. Di hadapan ribuan orang pendengarnya, suaranya
mantap bergema:
All of us want to be loved. All of us want somebody to love us. Well, I want to
tell you that God loves you so much that he gave us his Son to die on the cross
for our sins. And he loves you so much that he will come into your life and

charlrge the direction of your life and make you a new person whoever you
are.

Dengan penuh kesungguhan, suaranya menyelisik hati para pendengarnya: “Are you
sure that you know Christ? There comes a moment in which the Spirit of God
convicts you, calls you, speaks 10 you about opening your heart and making certain of
your relationship to God™ Tanpa sedikit pun keraguan, ja mendesak ﬁara
pendengamnya untuk merespons Injil pertobatan yang Allah tawarkan. Awalnya,

hanya sedikit yang merespons. Tapi kemudian bagaikan banjir manusia, ratusan

;Dikisahkan oleh Lee Strobel dalam The Case for Faith (Grand Rapids: Zondervan, 2000} 7.
Tbid.



orang berjejal menghampiri podium. Sebagian bersimbah air mata pertobatan,
sebagiar;’lagi dipenuhi sukacita pengampunan, -

Empat belas tahun kemudian, yaitu pada tahun penulisan skripsi ini, Billy
Graham (sekarang berusia 94 ﬂfa‘ifhﬁh)' tetap memberitakan Injil yang sama dan
memanggil banyak orang untuk datang bertobat kepada Kristus. Dengan setia ia
berkata:

Only the gospel,. God's Good News, has the power to change lives, heal

hearts, and restore a nation. Although my age and health have limited me

physically in recent years, I plan to spend the next 12 months, if God permits,

... to carry out a fresh vision God has given us—a vision to bring the gospel of
Jesus Christ to every possible place in America by the time of my 95"

birthday.’
Di dalam setiap panggilan pertobatan yang disampaikan dengan sungguh-sungguh,

firman Allah mampu menembus kegelapan hati manusia yang penuh dosa dan
memberikan terang melalui anugerah keselamatan yang menghidupkan. Firman itu
membawa isi hati Allah dalam bentuk tawaran Injil. Billy Graham percaya bahwa,
melalui Injil-Nya, Allah dengan sungguh-sungguh mengundang semua orang berdosa
untuk kembali kepada Kristus. Berkenaan dengan hal ini, timbul kemelut doktrinal.
Jika Allah telah memilih hanya sebagian orang untuk diselamatkan, mungkinkah Ia
menawarkan Injil pertobatan itu kepada semua orang dan mengharapkan dengan

sungguh-sungguh pertobatan mereka? Tidakkah kedua hal ini, pilihan Allah atas

. 3Billy Graham Calls Nation to Repentance,” http://www.charismanews.com/us/34531-billy-
graham-calls-nation-to-repentance.htm (diakses tanggal 11 Desember 2012). Penulis kagum dan
termotivasi dengan kesetiaan Billy Graham dalam memberitakan Injil bahkan sampai usia 94 tahun.
Sebuah teladan kesetiaan yang langka! Penulis berdoa kiranya visi tersebut Allah wujudkan melalui
dirinya di ulang tahunnya yang ke-95.



sebaglan orang dan kesungguhan tawaran Injil-Nya bagi semua orang, kontradiktif?
Inilah yang menjadi titik fokus problematika kesungguhan tawaran -Injil dalam
hubungannya dhquap‘_dokm'n pilihan. |
Tawaran Injil* adalah paﬁééiian pertobatan bagi setiap manusia yang berdosa.
Panggilan ini merupakan “the offering of salvation in Christ to people, together with
an mwtatzon to accept Christ in repentance and faith, in order that they may receive

»5 Kesungguhan tawaran Injil® sendiri dapat

the fargzveness of sins and eternal life.
didefinisikan sebagat “the teaching that God offers salvation to all men when the
gospel is preached promiscuously to all. The free offer teaches that God graciously
and sincerely offers salvation to all who hear the preaching, and honestly and
sincerely desires to save all of them”” TIni merupakan kedalaman kerinduan hati
Allah untuk mengundang orang berdosa menerima anugerah keselamatan dari-Nya.
Di dalam Kitab Suci, baik PL maupun PB, téwaran ini 'dilakuicarrl, baik oleh

Allah sendiri maupun melalui hamba-hamba-Nya, Sebagai contoh, dalam Yeremia

18:11 dikatakan:

*Terminologi “tawaran Injil” juga sering digunakan dalam makna yang serupa dengan
“panggilan InJﬂ” atau “gospel call” Dalam kesempatan lain, hal ini juga sering disebut sebagai
“external calling” (Anthony A. Hoekema, Saved by Grace [Grand Rapids: Ecrdmans, 1994] 68-79).
Hal senada juga dlutamkan oleh Louis Berkhof dalam Systematic Theology (Grand Rapids: Eerdmans,
1988) 459.

5Ibid. 68 [huruf tegak penekanan penulis].

SSecara teknis, istilah ini disebut sebagai “the well-meant offer of the Gospel” Di dalam
tulisan ini, penulis menerjemahkannya scbagai “Kesungguhan Tawaran Injil” dan frasa ini akan
digunakan dalam keseluruhan tulisan.

"Bamrett L. Gritters, Grace Uncommon (Michigan: Evangelism Society of Southeast
Protestant Reformed Church, 1938) 13, scbagaimana dikutip oleh Lau Chin Kwee dalam “The Serious
Call of the Gospel — Is the Well-Meant Offer One?,” Protestant Reformed Theological Journal 35/2
(April 2002) 26-27,



Sebab itu, katakan!ah kepada orang Yehuda dan kepada penduduk Yerusalem:
Beginilah firman TUHAN: Sesungguhnya, Aku ini sedang menyiapkan
malapetaka terhadap kamu dan merancangkan rencana terhadap kamu.
Baiklah kamu masing-masing bertobat dari tingkah langkahmu yang jahat,
dan perbalkzlah tingkah langkahmu dan perbuatannmu!®

Melalui mulut para nabi, Allah mendesak umat-Nya untuk meninggatkan dosa-dosa
mereka. Allah menawarkan pertobatan kepada bangsa yang dikasihi-Nya. Namun,
tawaran pertobatan ini bukan hanya diberikan bagi bangsa Israel secara eksklusif, tapi
juga bagi bangsa lain. Kitab Yunus memberi gambaran 'betapa- hati 'Allah
menginginkan pertobatan bangsa Niniwe. Dalam teguran-Nya kepada Yunus, Allah
mengungkapkan isi hati-Nya demikian: “Bagaimana tidak Aku akan sayang kepada
Niniwe, kota yang besar itu, yang berpenduduk lebih dari seratus dua puluh ribu
orang, yang semuanya tak tahu membedakan tangan kanan dari tangan kiri, dengan
ternaknya yang banyak?”’ Hati Allah adalah hati yang menginginkan pertobatan
orang-orang yang berdosa. Poin ini kian jelas di dalam PB. |

Di dalam keempat kitab Injil, gema tawaran pertobatan ini begitu kuat
terdengar.’® Tuhan Yesus berulang kali mengatakan: “Bertobatlah, sebab Kerajaan
Sorga sudah dekat!”'' Hal yang sama juga disuarakan oleh para rasul, baik dalam
catatan Kisah Para Rasul maupun surat-surat mereka kepada berbagai jemaat.!?
Petrus bahkan dengan jernih menyatakan hal ini bahwa Allah “. . . menghendaki

supaya jangan ada yang binasa, melainkan supaya semua orang berbalik dan

®Cetak miring oleh penulis.

*Yunus 4:11.

1°Sebagai contoh lih. Matius 3:2; Markus 1:4, 15; Lukas 3:3 dan Yohanes 3:7.
"Matius 4:17.

Misalnya Kisah Para Rasul 3:19; Roma 2:4; 2 Korintus 7:10 dan Wahyu 3:19.



bertobat.”" Undangan pertobatan ini adalah undangan yang keluar dari hati Allah
sendiri. Ini senada dan selaras dengan ungkapan hati Allah dalam PL. Allah sélalu

mengundang umat-Nya untuk bertobat."* Undangan pertobatan ini dinyatakan dalam
tawaran Injil.!* e

Berkaitan dengan tawaran Injil ini, Louis Berkhof menyatakan tiga elemen
sebagai berikut:'® Pertama, “a presentation of the gospel facts and the doctrine of
redemption” Bagian pertama ini menyatakan bahwa inti Injil yang berpusat pada
karya penebusan Kristus harus disampaikan dengan jelas dalam tawaran Injil. Kedua,
“an invitation to accept Christ in repentance and faith.” Tawaran Injil lebih dari
sekadar tawaran ataupun panggilan. Tawaran ini harus menjadi sebuah undangan
yang serius dan tulus, bahkan mendekati sebuah desakan dan perintah untuk bertobat
dan percaya. Ketiga, “a promise of forgiveness and salvation.” Tawaran Injil juga
harus memuat sebuah janji tentang pengampunan dan keselamatan bagi petobat yang
tulus di hadapan Allah. Ketiga elemen ini menyertai sebuah tawaran Injil.

Selain itu, tawaran Injil juga memiliki dua karakteristik.'"” Pertama, “it’s

general or universal.” Tawaran Injit merupakan sebuah tawaran yang bersifat umum.

Artinya, tawaran ini diberikan kepada setiap orang berdosa, baik ia orang pilihan

132 Petrus 39,
M1ohn Calvin, Cablvin’s Commentaries: Commentaries on A Harmony of the Evangelists:
Matthew, Mark, and Luke (22 vol.; Grand Rapids: Baker, 2005) 16.225,

- Menyoroti hal ini, R. C. Sproul menyatakan bahwa “the preaching of the Gospel represents
the outward call of God” (Essential Truth of the Christian Faith {Carol Stream: Tyndale, 1992] 169~
170). '

18Systematic 459-460; bdk. Hoekema, Saved by Grace 68-70.
1bid, 460-463; lih. Hockema, Saved by Grace 70-72.

.



maupun tidak. Kedua, “it’s seriously well-meant offer.” Tawaran ini adalah sebuah
tawaran yang diberikan secara sungguh-sungguh.

Berdampingan dengan butir pengajaran tentang tawaran Injil, Alkitab juga
mengajarkan tentang doktrin "ﬁilihan.“ Doktrin pilihan atau election dapat
didefinisikan sebagai

the unchangeable purpose of God whereby, before the foundation of the

world, out of the whole human race, which had fallen by its own fault out of

its original integrity into sin and ruin. He has, according to the most free

good pleasure of His will, out of mere grace, chosen in Christ to Salvation a

certain number of specific men, neither better nor more worthy than others,
but with them involved in a common misery."

Dengan demikian, melalui anugerah-Nya yang mulia, Allah telah menentukan sejak
kekekalan sekelompok orang tertentu untuk menikmati késelamatan melalui karya
Kristus.?® F. Klooster’' mendaftarkan enam prinsip di dalam doktrin pilihan:
pertama, doktrin pilihan adalah sebuah ketetapan kekal dari Allah yang berdaulat.
Kedua, prasuposisi dari ketetapan kekal Allah atas pilihan adalah bahwa seluruh umat
manusia telah jatuh ke dalam dosa. Ketiga, pemilihan yang Allah lakukan selalu Ia
kerjakan hanya “di dalam Kristus.” Ini mengindikasikan bahwa pilihan Allah dapat

terwujud hanya oleh karena karya penmebusan Kristus di atas kayu salib dan

BArthur W. Pink dengan baik sekali menyatakan bahwa doktrin pilihan bukanlah “some
theological invention of Calvin’s or any other man’s, but is clearly revealed in Holy Writ, namely, that
God, before the foundation of the world, made a difference between His creatures, singling out certain
ones to be the special objects of His favour” (“The Doctrine of Election: Its Verity,” Studies in
Seriptures 17/5 [May 1938)] 27). '

®anons of Dort, 1.7, bdk. uraian F. H. Klooster, “Elect, Election” dalam Evangelical
Dictiona?/ of Theology (ed. Walter A, Elwell; Grand Rapids: Baker, 1990) 348,

®penentuan Allah ini melibatkan tiga pribadi Allah Tritunggal. Ulasan Iebih jauh mengenai
hubungan antara doktrin pilihan dan Allah Tritunggal dapat diperoleh dari James J. Cassidy, “Election
and Trim't?r,” The Westminster Theological Journal 71/1 (Spring 2009) 53-81.
*Ibid. 348-349.



kebangkitan-Nya sebagai bukti kemenangan atas maut. Keempat, doktrin piIihanl
mencakﬁp keselamatan dari orang-orang yang dipilih dan sarana yang dipakai untuk
mencapai tujuar_i_i_tu._.,DaIam hal ini, pemberitaan Injil tidak pernah dapat dilepaskan
dari doktﬁn pilihan. Kelima, pe;‘r‘;ii{ﬁén ‘Allah bersifat individu, pribadi, spesifik, dan
partikular. Ini merujuk kepada tiap-tiap pribadi orang percaya yang telah Allah
tentukan untuk menikrnaﬁ kemurahan-Nya di dalam Kristus, Keenam, sasaran akhir
dari doMn pilihan adalah kemuliaan dan pujian bagi Allah, Sému# hal ini dilakukan
Allah atas dasar kasih dan kerelaan kehendak-Nya, demi kemuliaan nama-Nya.
Sebagai implikasinya, Allah membiarkan sisanya, yaitu sekelompok orang

tertentu yang tidak dipilih-Nya, untuk binasa di dalam dosa-dosa mereka, Mengenai
mereka, Allah memilih untuk:

to leave them in the common misery into which, by their own fault, they have

plunged themselves;

not to grant them saving faith and the grace of conversion;

but finally fo condemn and eternally punish them (having been left in their

own ways and under his just judgement), not only for their unbelief but also
Sor all their other sins, in order to display his justice.?

Hal ini sama sekali tidak mengindikasikan bahwa Allah yang menjadi penyeﬁab dosa
dan kebinasaan ‘manusia karena tidak menyelamatkan mereka.  Allah tidak
berkewajiban untuk menyelamatkan manusia yang berdosa. Sebaliknya, semua ini
dilakukan-Nya untuk menunjukkan bahwa dosa harus mendapatkan perlakuan yang

pantas,‘ yaitu hukuman kekal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui

ZCanons, L15.



election Allah menunjukkan kasih-Nya dan -melalui reprobation® Allah
menun_]ukkan keadilan-Nya. Keduanya Allah tentukan sejak kekekalan.

thhan yang . Allah Iakukan dalam kekekalan tersebut dinyatakan kepada
manusia berdosa melalui tawaran Injll yang Allah berikan dengan sungguh-sungguh,
Menghubungkan kedua butir pengajaran ini, kesungguhan tawaran Injil dan doktrin
pilihan, timbul beberapa problematika yang membutuhkan analisis kritis. Secara
singkat, “that the dispute is over the matter of God desiring the salvation of all men
in the preaching of the gospel to all”** John Murray merumuskannya demikian:

It would appear that the real point in dispute in connection with the free offer

of the gospel is whether it can properly be said that God desires the salvation

of all men. The Committee elected by the Twelfth General Assembly in its

report to the Thirteenth General Assembly said, “God not only delights in the

penitent but is also moved by the riches of his goodness and mercy to desire
the repentance and salvation of the impenitent reprobate

Berdasarkan penelitian lebih mendalam, penulis mendapati ada beberapa
problematika yang layak untuk dicermati berkaitan dengan ajaran ini dalam
hubungannya dengan doktrin pilihan.

Dari perspektif doktrin pilihan, ajaran kesungguhan tawaran Injil bersifat
problematis dalam hubungannya dengan tiga hal, yaitu: kesempurnaan Allah,

kedaulatan Allah, dan kehendak Allah. Pertama, dalam hubungannya dengan

PMengenai hal ini, Sproul menyatakan: “In the case of the reprobate He does not work evil in
them or prevent them from coming to faith. Rather, he passes over them, Ieavmg them to their own
sinful devices” (Essential Truth 165-166). Dalam teologi Reformed, pandangan ini disebut sebagai “a
pos:t:ve—negatwe schema” (ibid. 165)

#Lau, “The Serious Call” 27.

5John Murray dan Ned B. Stonchouse, The Free Offer of the Gospel (New Jersey: Lewis J.

Grotenhuis, 1948) 3, sebagaimana dikutip oleh Lau dalam “The Serious Call” 27,



kgsempumaan Allah, ajaran ini mengindikdsikan bahwa Allah mengubah keputusan-
Nya, A]]:;Ih terbatas dalam pengetahuan-Nya, dan Allah b'er_pura-pura ménawarkan
kasih-Nya. Kedpg, dqlam hubungannya dengan kedaulatan Allah, ajaran ini memiliki
problemgtika dalam dua hai‘,‘\"‘:'y}litu ajaran ini mengasumsikan soteriologi
. Arminianisme dan universalisme. ‘Ketiga, dalam hubungannya dengan kehendak
Allah, ajaran ini tampak bersifat problematis karena mengisyafatkan tiga hal, yaitu:
bahwa kehendak Allah bersifat responsif dan reaktif, bal;wa kehendak Allah mungkin
berubah, dan bahwa kehendak Allah mungkin dibatalkan.

Dari seluruh- penjelasan di atas, penulis bermaksud memaparkan
problematika-problematika yang timbul berkaitan dengan doktrin pilihan dan
kesungguhan tawaran Injil, sebagaimana disarikan dalam paragraf sebelumnya.
Beranjak dari pemaparan tersebut, penulis akan melakukan analisis kritis yang
dimaksudkan untuk menemukan titik terang atas pfoblematika yang ada. Penulis
melakukan hal ini dengan asumsi bahwa, pertama, pembahasan'ini mengandung
signifikansi teologis, khususnya bagi studi soteriologi, yang layak untuk
ditindakfanjuti dengan cermat melalui studi yang mendalam; dan kedua, hasil dari
pembahasan ini juga memiliki signifikansi praktis, baik bagi kekristenan maupun
bagi kehidupan dan pelayanan penulis secara pribadi. Bagi kekristenan, penulis
menduga adanya hubungan yang erat antara butir kebenaran tentang kesungguhan
tawaran Injil ini dengan lingkup kehidupan bergereja, penginjilan dan dunia misi.
Bagi kehidupan penulis secara pribadi, topik ini berkaitan erat dengan lingkup

pelayanan penulis sebagai seorang mahasiswa teologi, khuéusnya ketika



menyampaikan gospel call melalui khotbah. Hasil analisis terhadap topik ini sangat

berdampak bagi serius atau tidaknya tindakan tawaran Injil tersebut.

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Dalam rangka melakukan studi yang baik dan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal, penelitian ini akan merumuskan masalah melalui beberapa pertanyaan dan
tujuan-tujuan yang langsung ingin dicapai: pértama, apa yang menjadi prbblematika
dari hubungan antara kesungguhan tawaran Injil dengan doktrin pilthan? Pada bagian
ini, penulis akan mencermati problematika ini secara khusus dalam hubungannya
dengan kesempurnaan Allah, kedaulatan Allah, dan kehendak Allah.

Kedua, bagaimana problematika yang ada pada bagian satu dianalisis? Pada
bagian ini, analisis yang dilakukan akan dibagi ke dalam tiga bagian: (1) analisis
problematika kesungguhan tawaran Injil dan kesempurnaan Allah. Penulis akan
mendiskusikan permasalahan yang timbul seputar ketidakberubahan Allah,
kemahatahuan Allah, dan kasih Allah; (2) analisis problematika kesungguhan tawaran
Injil dan kedaulatan Allah. Problematika yang akan dibahas pada bagian ini berkaitan
dengan kedaulatan Allah dan kehendak bebas manusia serta kedaulatan Allah dan
keselamatan bagi semua orang, dan (3) analisis problematika kesungguhan tawaran
Injit dan kehendak Allah. Diskusi pada bagian ini meliputi permasalahan apakah
kesungguhan tawaran Injil mengindikasikan bahwa kehendak Allah bersifat responsif

dan reaktif, mungkin berubah, dan mungkin dibatalkan.



Ketiga, apa implikasi dari hasil analisis terhadap problematika yang
diuraikan? Bagian ini akan difokuskan pada tiga implikasi, yaitu: (1) implikasi dalam
lingkup soteriologi; (2) implikasi dalam lingkup eklesiologi; dan (3) implikasi dalam

lingkup misi dan pemberitaan Inji‘l‘." T

METODOLOGI PENELITIAN DAN SISTEMATIKA PENULISAN

Secara umum, metode yang dipakai dalam penelitian ini adaiah peﬂelitian
kepustakaan (library research) — ini merupakan sebuah penelitian yang memfokuskan
pada pengolahan data dari sumber-sumber acuan pustaka yang ada. Sumber-sumber
tersebut meliputi sumber-sumber utama dan sumber-sumber pendukung, baik dalam
bentuk buku maupun jurnal akademis.

Selain itu, pendekatan lain yang dilakukan adalah berupa pendekatan
deskriptif dan analitis. Pendekatan deskriptif dilakukan dengan tujuaﬁ memaparkan
pokok pikiran, sudut pandang, dan dasar argumentasi, baik dari poin utama tulisan
maupun dari tokoh-tokoh yang penulis paparkan dalam tulisan ini. Pendekatan
analitis dilakukan untuk menemukan dan mengkaji korelasi yang ada, baik dari butir-
butir utama dalam tulisan, maupun dari pemikiran para tokoh. Pendekatan ini juga
dimaksudkan untuk menemukan implikasi-implikasi dari penelitian ini, baik yang
bersifat praktis maupun teologis.

Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Bab I adalah

bab p‘endahuluan. Pada bagian ini penulis akan menguraikan latar belakang dari



masalah yang diangkat, rumusan masalah dan tujuan penulisan, sérta metode
penelitian:’dan sistematika penulisan.

Dalam bal? IT penulis akan memaparkan tiga problematika kesungguhan
tawaran Injil dalam hubungannyaf dengan doktrin pilihan. Tiga problematika tersebut
adalah kesungguhan tawaran Injil dalam hubungannya dengan kesempurnaan Allah,
kedaulatan Allah, dan kehendak Allah.

Bab Iﬁ berisi | analisis kritis terhadap problematika dan argumentasi-
argumentasi yang dipaparkan dalam bab II. Pada bagian ini, analisis yang dilakukan
akan dibagi ke dalam tiga bagian: (1) analisis problematika kesungguhan tawaran
Injil dan kesempurnaan Allah; (2) analisis problematika kesungguhan tawaran Injil
dan kedaulatan Allah; dan (3) analisis problematika kesungguhan tawaran Injil dan
kehendak Allah.

Bab IV merupakan implikasi dari hasil analiéis terhadap probiematika yang
diuraikan. Bagian ini akan difokuskan pada tiga implikasi, yaitu (1) implikasi dalam
lingkup soteriologi; (2) implikasi dalam lingkup eklesiologi; dan (3) implikasi dalam

lingkup misi dan pemberitaan Injil. Sedangkan bab V adalah kesimpulan.
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